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ABSTRAK

RISKY FIDIANTI, A2 11 07 687. Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Dengan
Pendekatan EVA Pada PT. Sumber Batu Gowa di Makassar (dibimbing oleh Muh
Yunus Amar dan Armayah ).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat penilaian kinerja keuangan yang
dilakukan oleh PT. Sumber Batu Gowa di Makassar untuk menganalisis kinerja
keuangan dengan menggunaan pendekatan Economic Value Added (EVA).

Metode analisis yang digunakan adalah analisis NOPAT, analisis biaya modal
tertimbang, analisis EVA.

Berdasarkan hasil analisis nilai kinerja keuangan perusahaan menunjukkan
bahwa nilai kinerja perusahaan pada tahun 2006 s/d tahun 2007 meningkat, tahun
2008 s/d tahun 2010 menurun, hal ini disebabkan karena adanya penurunan ROIC
dalam 4 tahun terakhir.

Hasil analisis ROIC dengan WACC yang menunjukkan bahwa tingkat return
dari jumlah modal yang diinvestasikan rata-rata pertahun sebesar 14,21% sedangkan
tingkat biaya modal rata-rata tertimbang sebesar 13,74% pertahun.

Dari hasil analisis pendekatan EVA, terjadi hasil yang positif berarti
perusahaan dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi dari setiap jasa kontraktor,
namun dalam tahun 2010 nampak bahwa EVA yang dicapai oleh perusahaan belum
dapat memberikan nilai tambah ekonomi sebesar EVA < 0. Dikatakan EVA < 0 sebab
bilai ROIC yang dicapai lebih besar dari beban bunga yang dicapai oleh perusahaan
dalam penyelesaian usaha yang dijalankan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini upaya yang ingin dicapai oleh setiap perusahaan adalah
meningkatkan pendapatan dari pengelolaan wusaha. Dimana dengan adanya
peningkatan pendapatan maka akan mempengaruhi profit, yang pada gilirannya akan
menunjang kontinuitas dari pengelolaan usaha.

Salah satu cara yang dilakukan oleh PT. Sumber Batu Gowa dalam
meningkatkan pendapatan, sehingga akan mempengaruhi kinerja keuangan adalah
dengan meningkatkan efektivitas pengelolaan manajemen, sebab dengan adanya
peningkatan efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan maka akan mendorong
pencapaian tujuan dan sasaran.

Pentingnya pengelolaan efektivitas manajemen perusahaan dalam peningkatan
kinerja keuangan, maka perlu dilakukan penilaian kinerja keuangan yang dicapai oleh
perusahaan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kinerja keuangan
yang telah dicapai oleh PT. Sumber Batu Gowa. Oleh karena itulah dalam melakukan
penilaian mengenai kinerja keuangan yang telah dicapai oleh maka perlu adanya
laporan keuangan. Dimana laporan keuangan adalah suatu laporan yang
mencerminkan keadaan dan posisi keuangan dalam periode akuntansi.

Masalah laporan keuangan dalam suatu perusahaan sangat penting, oleh

karena itulah dalam melakukan penilaian kinerja keuangan maka perlu ditunjang oleh



adanya laporan keuangan, sebab tanpa adanya laporan keuangan bagi suatu
perusahaan, maka perusahaan tidak akan dapat mengetahui perkembangan Kinerja
keuangan.

Kinerja keuangan adalah hasil prestasi keuangan yang dicapai oleh
perusahaan dari pengelolaan usaha, sehingga salah satu tolok ukur yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Economic Value Added (EVA).

Economic Value Added (EVA) adalah ukuran Kkinerja yang menggabungkan
perolehan nilai dengan biaya untuk memperoleh nilai tambah tersebut
(Manduh, 2004 : 52). Kemudian perlu ditambahkan bahwa kelebihan konsep adalah
bermanfaat sebagai penilaian kinerja yang berfokus pada penciptaan nilai, membuat
perusahaan untuk memperhatikan struktur modal dan dapat digunakan untu
mengidentifikasikan kegiatan atau proyek yang memberikan pengembalian lebih
tinggi daripada biaya modal.

Dalam penelitian ini penulis memilih obyek penelitian pada PT. Sumber Batu
Gowa yang bergerak dibidang kontraktor. Seiring dengan perkembangan yang
dialami oleh perusahaan, maka perusahaan perlu melakukan analisis Kkinerja
keuangan, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui posisi atau kondisi keuangan
terjadi pada perusahaan. Adapun penilaian kinerja keuangan yang dilakukan oleh
perusahaan adalah dengan menggunakan metode Economic Value Added (EVA),
yang diukur dengan menggabungkan perolehan nilai dengan biaya yang digunakan

untuk memperoleh nilai tambah tersebut.



Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis memilih
judul penelitian sebagai berikut : ” Analisis Penilaian Kinerja Keuangan Dengan

Pendekatan Economic Value Added pada PT. Sumber Batu Gowa di Makassar.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka dapat
dirumuskan masalah pokok sebagai berikut : “Apakah kinerja keuangan dengan
pendekatan Economic Value Added (EVA) pada PT. Sumber Batu Gowa di Makassar

setiap tahunnya meningkat?

1.3 Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan judul penelitian dan rumusan masalah di atas maka tujuan
penelitian adalah :
1. Untuk melihat penilaian kinerja keuangan yang dilakukan oleh PT. Sumber Batu
Gowa di Makassar
2. Untuk menganalisis kinerja keuangan dengan menggunaan pendekatan Economic
Value Added (EVA).
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dikemukakan dalam pembahasan skripsi ini
adalah :
1. Sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi pimpinan PT. Sumber Batu Gowa
di Makassar dalam memutuskan/menetapkan peningkatan kinerja keuangan pada

masa yang akan datang.



2. Untuk mengetahui manfaat analisis penilaian Kkinerja keuangan dengan
menggunakan pendekatan Economic Value Added (EVA).

3. Sebagai bahan referensi bagi yang berminat untuk memperdalam mengenai
masalah kinerja keuangan dengan menggunakan pendekatan Economic Value

Added (EVA).

1.5 Sistematika Pembahasan

Rencana sistematika yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini dapat
diperinci satu persatu sebagai berikut :

Bab pertama pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, masalah
pokok, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika pembahasan

Bab kedua tinjauan pustaka yang berisikan pengertian laporan keuangan,
bentuk-bentuk laporan keuangan, tujuan laporan keuangan, pengertian rasio
keuangan, pengertian kinerja keuangan, pengukuran kinerja keuangan, pengertian
Economic Value Added (EVA), kriteria EVA, kerangka pikir, hipotesis.

Bab ketiga metode penelitian yang berisikan daerah penelitian, metode
pengumpulan data, sumber data, metode analisis, definisi operasional variabel

Bab keempat gambaran umum perusahaan yang berisikan sejarah singkat
berdirinya PT. Sumber Batu Gowa, struktur organisasi PT. Sumber Batu Gowa,
uraian tugas masing-masing bagian dalam perusahaan.

Bab kelima hasil penelitian dan pembahasan yang berisikan analisis laporan

keuangan, analisis biaya modal, Analisis Return on Investment Capital (ROIC),



Analisis Nilai Keuangan Perusahaan dengan pendekatan EVA (Economic Value
Added)

Bab keenam merupakan bab penutup yang berisikan simpulan dan saran-saran



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh
informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh
perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-
pihak yang berkepentingan apabila data tersebut dapat diperbandingkan untuk dua
periode atau lebih.

Suatu laporan keuangan yang menggambarkan Kinerja operasional suatu
perusahaan operasi sepanjang waktu disebut income statement (laporan laba rugi).
Laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan dari operasional
perusahaan pada titik waktu tertentu disebut balance sheet (neraca keuangan).
Laporan retained earning (laba ditahan) menunjukkan perubahan dari posisi pemilik
selama siklus operasional. Akhirnya, laporan cash flow (arus kas) menjelaskan
perubahan dalam arus kas tunai untuk suatu siklus operasional.

Laporan keuangan belum dapat dikatakan mencerminkan keadaan keuangan
perusahaan secara keseluruhan. Hal ini disebabkan adanya hal-hal yang belum atau
tidak tercatat dalam laporan keuangan tersebut. Sebagai contoh seperti adanya
kontrak-kontrak penjualan atau pembelian yang telah disetujui, atau pesanan yang

tidak dapat dipengaruhi, namun belum dilaporkan dalam laporan keuangan pada



periode tersebut. Kemudian, ada hal-hal yang tidak dapat dinyatakan dalam angka-

angka seperti reputasi, prestasi manajernya, dan lainnya.

Oleh karena itu, setiap laporan keuangan yang disusun pasti memiliki
keterbatasan tertentu. Berikut ini beberapa keterbatasan laporan keuangan yang
dimiliki perusahaan, yaitu :

1. Pembuatan laporan keuangan disusun berdasarkan sejarah (historis), di mana data-
data yang diambil dari data masa lalu.

2. Laporan keuangan dibuat umum, artinya untuk semua orang, bukan hanya untuk
pihak tertentu saja.

3. Proses penyusunan tidak terlepas dari taksiran-taksiran dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu.

4. Laporan keuangan bersifat konservatif dalam menghadapi situasi ketidakpastian.
Misalnya dalam suatu peristiva yang tidak menguntungkan selalu dihitung
kerugiannya. Sebagai contoh harta dan pendapatan, nilainya dihitung dari yang
paling rendah.

5. Laporan keuangan selalu berpegang teguh kepada sudut pandang ekonomi dalam
memandang peristiwa-peristiwa yang terjadi bukan kepada sifat formalnya.

Keterbatasan laporan keuangan tidak akan mengurangi arti nilai keuangan
secara langsung karena hal ini memang harus dilakukan agar dapat menunjukkan
kejadian yang mendekati sebenarnya, meskipun perubahan berbagai kondisi dari

berbagai sektor terus terjadi. Artinya selama laporan keuangan disusun sesuai dengan



aturan yang telah ditetapkan, maka inilah yang dianggap telah memenuhi syarat
sebagai suatu laporan keuangan.

Berikut ini pengertian laporan keuangan yang dikemukakan oleh Susanto
(2005 : 3) bahwa : ” Laporan keuangan ialah neraca dan perhitungan rugi-laba serta
segala keterangan-keterangan yang dimuat dalam lampiran-lampirannya antara lain
laporan sumber dan penggunaan dana ”.

Kasmir (2008 :. 7) menyatakan, bahwa : ” Laporan keuangan adalah laporan
yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu
periode tertentu.

Hendra (2009 : 194) mengemukakan, bahwa : ”Laporan keuangan merupakan
alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi
keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.”

Laporan keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi perusahaan
saat ini. Kondisi perusahaan terkini maksudnya adalah keadaan keuangan perusahaan
pada tanggal tertentu (untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi).
Di samping itu, kita akan mengetahui posisi perusahaan terkini setelah menganalisis
laporan keuangan.

Deanta (2009 : 3) mengemukakan, bahwa : ”Laporan keuangan merupakan
informasi historis, dimana timbulnya laporan keuangan setelah munculnya transaksi
yang kemudian dicatat dan di buat laporan keuangan”.

Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang

menyangkut posisi keuangan, Kkinerja dan perubahan posisi keuangan suatu



perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi. Informasi mengenai posisi keuangan, Kinerja, dan perubahan
posisi keuangan sangat diperlukan untuk dapat melakukan evaluasi atas kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan kas (dan setara kas), dan waktu serta kepastian dari
hasil tersebut.

Laporan keuangan melaporkan apa yang sebenarnya terjadi pada aktiva, laba
dan dividen selama beberapa tahun terakhir, sedangkan laporan verbal berusaha
menjelaskan mengapa hal tersebut terjadi.

Ambarwati (2010 : 203) mendefinisikan pengertian laporan keuangan sebagai
berikut : ” Laporan adalah mengestimasikan arus kas bebas masa depan, dalam
rencana operasi yang berbeda, meramalkan kebutuhan modal perusahaan, dan
kemudian memilih rencana yang memaksimalkan nilai pemegang saham .

Dari definisi yang telah dikemukakan di atas maka maksud laporan keuangan
menunjukkan kondisi perusahaan saat ini adalah merupakan kondisi terkini. Kondisi
perusahaan terkini adalah keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu (untuk
neraca) dan periode tertentu (untuk laporan laba rugi). Biasanya laporan keuangan
dibuat per periode, misalnya tiga bulan, atau enam bulan untuk kepentingan internal
perusahaan. Sementara itu, laporan lebih luas dilakukan satu tahun sekali. Disamping
itu, dengan adanya laporan keuangan, dapat dilakukan posisi perusahaan terkini

setelah menganalisis laporan keuangan tersebut dianalisis.
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2.2 Bentuk Bentuk Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil refleksi dari sekian banyak
transaksi yang terjadi dalam suatu perusahaan. Transaksi-transaksi dan peristiwa-
peristiwa yang bersifat finansiil dicatat, digolong-golongkan dan diringkaskan dengan
cara setepat-tepatnya dalam satuan uang, dan kemudian diadakan penafsiran untuk
berbagai tujuan.

Laporan keuangan merupakan hasil tindakan pembuatan ringkasan data
keuangan perusahaan. Laporan keuangan ini disusun dan ditafsirkan untuk
kepentingan manajemen dan pihak-pihak lain yang menaruh perhatian atau
mempunyai kepentingan dengan data keuangan perusahaan.

Laporan keuangan yang disusun guna memberikan informasi kepada berbagai
pihak terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan bagian laba yang ditahan atau
laporan modal sendiri, dan laporan perubahan posisi keuangan atau laporan sumber
dan penggunaan dana.

Seperti diketahui bahwa perusahaan memperoleh penghasilan dari penjualan
barang-barang atau jasa-jasa dan untuk memperoleh penghasilan itu diperlukan biaya-
biaya. Laporan rugi laba menggambarkan sumber-sumber penghasilan dan jenis-
jenis biaya yang dinyatakan dalam satuan uang serta laba atau rugi yang dialami
oleh perusahaan pada periode tertentu.

Munawir (2002 :13) mengemukakan bahwa bentuk-bentuk laporan keuangan

terdiri dari :
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1. Neraca,

2. Laporan rugi laba,

3. Laporan perubahan rugi laba.

Lain halnya menurut Raharjo (2003 : 49) mengemukakan bahwa laporan
keuangan terdiri dari :

1. Neraca,

2. Perhitungan Rugi Laba atau Laporan Laba Rugi (Income Statement

atau profit and loss statement),

3. Laporan Perubahan Posisi Keuangan, serta
4. Catatan atas Laporan Keuangan.

Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan satu persatu dari pengertian di atas :

1. Neraca (balance sheet) merupakan laporan mengenai keadaan harta atau
kekayaan perusahaan, atau keadaan posisi keuangan perusahaan pada saat
(tanggal) tertentu. Neraca memberitahu Kkita mengenai seberapa kuat posisi
keuangan perusahaan dan bagian yang dipinjam dari kreditor untuk suatu jangka
waktu tertentu.

2. Perhitungan Laba Rugi atau Laporan Laba Rugi (Income statement atau Profit
dan Loss statement) merupakan laporan mengenai kemajuan perusahaan. Pada
dasarnya laporan laba rugi memberitahu apa yang diperoleh perusahaan tahun ini,
apakah laba atau rugi, dan berapa banyak laba/keuntungan atau kerugiannya.
Laporan ini menggambarkan kemajuan usaha perusahaan selama satu periode

tertentu atau selama satu tahun buku.
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3. Laporan perubahan posisi keuangan (the Statement of Changes in Financial
Position) melaporkan perubahan posisi keuangan, yang biasanya disajikan dalam
Laporan Arus Dana atau Laporan Sumber dan Penggunaan Dana (Found Flow
Statement) yang melaporkan sumber (dari mana dana diperoleh) dan penggunaan
dana (kemana dana dipakai), atau disajikan dalam laporan arus kas (Cash Flow
Statement) yang melaporkan perubahan posisi keuangan berbasis kas, yaitu suatu
ringkasan kas yang diterima dan dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode.
Laporan perubahan posisi keuangan, di samping menyajikan jumlah dana atau kas
yang diperoleh dari operasi sebagaimana dilaporkan dalam perhitungan laba rugi,
juga menyajikan jumlah dana atau kas yang dipakai untuk membayar deviden
sebagaimana tersaji dalam laporan saldo laba atau laporan perubahan laba yang
ditahan (the Statement of Retained Earning).

4. Di dalam laporan keuangan masih ada beberapa keterangan atau catatan atas
laporan keuangan (Footnotes or Notes to The Financial Statements) yang
merupakan penjelasan tertulis dari aspek-aspek penting pada berbagai item, yang
bisa memberikan banyak informasi.

Umumnya laporan keuangan dibuat dalam periode satu tahun buku, bila
periode pembukuan dimulai 1 Januari dan berakhir 31 Desember, maka laporan
keuangan dibuat tanggal 31 Desember (sesuai dengan tahun takwim). Sedang bila
periode pembukuan dimulai 1 April sampai dengan 31 Maret, maka laporan keuangan
dibuat tanggal 31 Maret (sesuai tahun Anggaran Pemerintah). Sekarang telah banyak

perusahaan yang menyajikan laporan keuangannya secara komperatif, yaitu dengan
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menyajikan angka-angka untuk dua periode (tahun) buku, yaitu tahun yang
dilaporkan dan tahun sebelumnya.

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa jenis,
tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut. Masing-
masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam melihat kondisi keuangan
perusahaan, baik secara bagian, maupun secara keseluruhan. Namun, dalam
praktiknya perusahaan dituntut untuk menyusun beberapa jenis laporan keuangan
yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan, terutama untuk kepentingan diri
sendiri maupun untuk kepentingan pihak lain.

Menurut Benny (2008 : 30) ada tiga jenis laporan keuangan pokok yang
digunakan oleh suatu perusahaan adalah :

1. Neraca,

2. Laporan rugi laba,

3. Laporan aliran kas.”

Untuk lebih rincinya, laporan keuangan perusahaan akan diuraikan sebagai
berikut :

1. Neraca
Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan. Bila dianalogikan
sebuah perjalanan, tempat pemberhentian dari perjalanan itu yang disebut dengan
neraca. Apabila perhitungan keuangan dimulai pada tanggal 1 Januari setiap
tahun, maka neracanya akan jatuh pada tanggal 31 Desember tahun yang

bersangkutan. Neraca juga menggambarkan kekayaan perusahaan. Apa yang
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tercantum pada tanggal tersebut, menggambarkan posisi keuangan tersebut pada
saat itu.

2. Laporan rugi laba
Laporan rugi laba meringkaskan hasil dari kegiatan perusahaan selama periode
akuntansi tertentu. Laporan ini sering dipandang sebagai laporan akuntansi yang
paling penting dalam laporan tahunan. Kegiatan perusahaan selama periode
tertentu mencakup aktivitas rutin atau operasional, di samping aktivitas-aktivitas
yang sifatnya tidak rutin dan jarang muncul. Di samping itu perusahaan mungkin
memutuskan untuk menghentikan lini bisnis tertentu, melakukan perubahan
metode akuntansi, melaporkan item-item luar biasa.

3. Laporan aliran kas
Laporan aliran kas adalah untuk memberikan informasi mengenai penerimaan dan
pembayaran kas perusahaan selama periode tertentu. Tujuan kedua laporan aliran
kas adalah untuk memberikan informasi mengenai efek kas dari kegiatan
investasi, pendanaan, dan operasi perusahaan selama periode tertentu. Aktivitas
operasi meliputi semua transaksi dan kejadian lain yang bukan merupakan
kegiatan investasi atau pendanaan. Transaksi yang melibatkan produksi,

penjualan, penyerahan barang atau penyerahan jasa.

2.3 Tujuan Laporan Keuangan
Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi

keuangan suatu perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu.
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Laporan keuangan juga dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan

maupun secara berkala. Jelasnya adalah laporan keuangan mampu memberikan

informasi keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki
kepentingan terhadap perusahaan.

Menurut Agnes (2001 : 2), tujuan laporan keuangan adalah sebagai berikut :

1. Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, Kkinerja serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

2. Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh sebagain
besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan pengaruh keuangan dari
kejadian masa lalu.

3. Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen atau
pertanggungjawabkan manajemen atas sumber daya yang dipercayakan
kepadanya.

Berdasarkan tujuan laporan keuangan diatas, maka dengan memperoleh
laporan keuangan suatu perusahaan, akan dapat diketahui kondisi keuangan
perusahaan secara menyeluruh. Kemudian, laporan keuangan tidak hanya sekadar
cukup dibaca saja, tetapi juga harus dimengerti dan dipahami tentang posisi keuangan
perusahaan saat ini. Caranya adalah dengan melakukan analisis keuangan melalui
berbagai rasio keuangan yang lazim dilakukan.

Tujuan laporan keuangan dikemukakan oleh Kasmir ( 2008 : 10) bahwa :

Secara umum tujuan laporan keuangan untuk memberikan informasi keuangan suatu
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perusahaan, baik pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. Laporan keuangan

juga dapat disusun secara mendadak sesuai kebutuhan perusahaan maupun secara

berkala.

Untuk lebih jelasnya laporan keuangan mampu memberikan informasi

keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki kepentingan

terhadap perusahaan.

Berikut ini beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan

yaitu (Kasmir, 2008 : 10) :

1.

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan pada saat ini

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang
dimiliki perusahaan pada saat ini

Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh pada
suatu periode tertentu

Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan
perusahaan dalam suatu periode tertentu

Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi terhadap aktiva,
passiva, dan modal perusahaan

Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan

Informasi keuangan lainnya

Jadi, dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, akan dapat

diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. Kemudian laporan
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keuangan tidak hanya sekedar cukup dibaca saja, tetapi juga harus dimengerti dan
dipahami tentang posisi keuangan perusahaan saat ini. Caranya adalah dengan

melakukan analisis keuangan melalui berbagai rasio keuangan yang lazim dilakukan.

2.4 Pengertian Rasio Keuangan

Laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah dilakukan perusahaan
dalam suatu periode tertentu. Aktivitas yang sudah dilakukan dituangkan dalam
angka-angka, baik dalam bentuk mata uang rupiah maupun dalam mata uang asing.
Angka-angka yang ada dalam laporan keuangan menjadi kurang berarti jika hanya
dilihat satu sisi saja. Artinya jika hanya dengan melihat apa adanya. Angka-angka ini
akan menjadi lebih apabila dapat dibandingkan antara satu komponen dengan
komponen lainnya. Caranya adalah dengan membandingkan angka-angka yang ada
dalam laporan keuangan atau antar laporan keuangan. Setelah melakukan
perbandinghan, dapat disimpulkan posisi keuangan suatu perusahaan untuk periode
tertentu.

Hendra (2009 : 194) mengemukakan bahwa : "Rasio keuangan adalah
membandingkan antara satu angka dengan angka lainnya yang memberikan suatu
makna."

Kasmir (2008 : 64) berpendapatan bahwa : "Rasio keuangan merupakan
indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi

satu angka dengan angka lainnya."
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Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio-
rasio keuangan, dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio
keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. Kemudian setiap hasil dari
rasio diukur diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan keputusan.

Hasil rasio keuangan digunakan untuk menilai kinerja manajemen dalam
suatu periode apakah mencapai target seperti yang telah ditetapkan. Kemudian juga
dapat dinilai kemampuan manajemen dalam memberdayakan sumber daya
perusahaan secara efektif.

Dari kinerja yang dihasilkan ini juga dapat dijadikan sebagai evaluasi hal-hal
yang perlu dilakukan ke depan agar kinerja manajemen dapat ditingkatkan atau
dipertahankan sesuai dengan target perusahaan. Atau kebijakan yang harus diambil
oleh pemilik perusahaan untuk melakukan perubahan terhadap orang-orang yang

duduk dalam manajemen ke depan.

2.5 Pengertian Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan mengindikasikan apakah strategi perusahaan, implementasi
strategi, dan segala inisiatif perusahaan memperbaiki laba perusahaan. Dengan
menelusuri serangkaian aktivitas penciptaan nilai tambah melalui serangkaian indi-
kator sebab akibat yang penting bagi organisasi, dari aktivita riil sampai aktivitas
keuangan, dari aktivitas operasional sampai aktivitas strategis, dari aktivitas jangka
pendek sampai aktivitas jangka panjang, dari aktivitas lokal sampai aktivitas global,

atau dari aktivitas bisnis sampai aktivitas korporasi. Para pengambil keputusan akan
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mendapatkan gambaran komprehensif mengenai kinerja beragam aktivitas
perusahaan, namun tetap dalam satu rangkaian strategi yang saling terkait satu sama
lain.

Martono dan Harjito (2008 : 52) berpendapat bahwa kinerja keuangan suatu
perusahaan sangat bermanfaat bagi berbagai pihak (stakeholders) seperti investor,
kreditur, analis, konsultan keuangan, pialang, pemerintah, dan pihak manajemen
sendiri.

Harmono (2009 : 23) mengemukakan bahwa : ” Kinerja keuangan umumnya
diukur berdasarkan penghasilan bersih (laba) atau sebagai dasar bagi ukuran yang lain
seperti imbalan investasi (return on investment) atau penghasilan per saham (earnings
per share) ™.

Fahmi (2010 : 142) mengemukakan bahwa kinerja keuangan adalah suatu
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik
dan benar. Selanjutnya Zarkasyi (2008 : 48) bahwa kinerja merupakan sesuatu yang
dihasilkan atau hasil kerja yang dicapai dari suatu perusahaan.

Wahyudin (2008 : 48) bahwa : “Kinerja keuangan merupakan sesuatu yang
dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar
yang ditetapkan.”

Guna mengetahui tingkat kinerja suatu perusahaan dilakukan serangkaian

tindakan evaluasi yang pada intinya adalah penilaian atas hasil usaha yang dilakukan
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selama periode waktu tertentu. Hasil usaha tersebut dapat berupa barang atau jasa
yang dapat menjadi atribut dari keberhasilan kerja organisasi.

Merujuk pada konsep tersebut, maka penilaian kinerja mengandung tugas-
tugas untuk mengukur berbagai aktivitas tingkat organisasi sehingga menghasilkan
informasi umpan balik untuk melakukan perbaikan organisasi. Perbaikan organisasi
mengandung makna perbaikan manajemen organisasi yang meliputi : (a) perbaikan
perencanaan, (b) perbaikan proses, dan (c) perbaikan evaluasi. Hasil evaluasi
selanjutnya merupakan informasi untuk perbaikan “perencanaan proses evaluasi”
selanjutnya. Proses “perencanaan proses evaluasi” harus dilakukan secara terus-
menerus (continuous process improvement) agar faktor strategik (keunggulan
bersaing) dapat tercapai.

Berdasarkan definisi diatas, maka kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang
dihasilkan oleh suatu organisasi dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar
yang ditetapkan. Kinerja perusahaan hendaknya merupakan hasil yang dapat diukur
dan menggambarkan kondisi empirik suatu perusahaan dari berbagai ukuran yang

disepakati.

2.6 Pengukuran Kinerja Keuangan

Dalam lingkungan usaha yang masih berskala kecil, dapat dipastikan bahwa
transaksi hanya dilakukan dengan pihak eskternal (tidak ada transaksi internal).
Dalam konteks persaingan ”one man show” ini peran tolok ukur dari informasi

keuangan masih representatif karena hampir seluruh aktivitas operasional masih
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controllable. Pengukuran Kinerja, secara obyektif dapat dilakukan dengan

membandingkan harga output (exit value) dengan harga input (entry value).

Pengukuran kinerja sendiri merupakan bagian dari sistem pengendalian
manajemen yang mencakup, baik tindakan yang mengimplikasikan keputusan
perencanaan maupun penilaian kKinerja pegawai serta operasinya. Penilaian kinerja
merupakan sarana bagi manajemen untuk mengetahui sejauh mana tujuan perusahaan
telah tercapai, menilai prestasi bisnis, manajer, divisi dan individu dalam perusahaan,
serta untuk memprediksi harapan-harapan perusahaan di masa mendatang.

Yuwono, dkk (2003 : 23) mengemukakan bahwa pengukuran kinerja adalah
tindakan pengukuran yang dilakukan terhadap berbagai aktivitas dalam rantai nilai
yang ada pada tahap perusahaan.

Manfaat sistem pengukuran kinerja yang baik adalah sebagai berikut :

a) Menelusuri Kinerja terhadap harapan pelanggan sehingga akan membawa
perusahaan lebih dekat pada pelanggannya dan membuat seluruh orang dalam
organisasi terlibat dalam upaya memberi kepuasan kepada pelanggan.

b) Memotivasi pegawai untuk melakukan pelayanan sebagai bagian dari mata rantai
pelanggan dan pemasok internal.

¢) Mengidentifikasi pemborosan sekaligus mendorong upaya-upaya pengurangan
terhadap pemborosan tersebut (reduction of waste).

d) Membuat suatu tujuan strategis yang biasanya masih kabur menjadi lebih konkrit

sehingga mempercepat proses pembelajaran organisasi.
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e) Membangun konsensus untuk melakukan suatu perubahan dengan memberi
“reward” atas perilaku yang diharapkan tersebut.

Hasil pengukuran tersebut kemudian digunakan sebagai umpan balik yang
akan memberikan informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik di
mana perusahaan memerlukan penyesuaian-penyesuaian atas aktivitas perencanaan
dan pengendalian.

Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan terdapat beberapa metode yang
dapat digunakan, namun metode yang umum digunakan adalah dengan
menggunakan/menghitung rasio dari data laporan keuangan.

Semakin berkembangnya perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan
dengan perusahaan (stakeholders) ikut bertambah, timbul permasalahan dengan
pengukuran Kinerja, antara lain :

1. Peningkatan skala perusahaan berupa integrasi fungsi-fungsi dan semakin
kompleksnya struktur organisasi memperbesar jumlah transaksi internal yang
membuat mekanisme harga terbengkalai.

2. Pembesaran perusahaan berakibat pula pada semakin panjangnya siklus operasi
perusahaan.

3. Pengukuran kinerja bahkan semakin sulit dilakukan pada perusahaan padat modal
berskala besar yang menghasilkan lebih dari satu jenis produk, terutama kesulitan

dalam pengalokasian biaya overhead.
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4. Bertambahnya stakeholders semakin mempersulit proses deliberasi untuk
menyepakati besarnya nilai akun dalam neraca dan laporan laba rugi yang bukan
berasal dari arm’s length transaction.

Mulyadi (2001 : 415) mengemukakan bahwa pengukuran kinerja adalah
penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi,
dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Tolak ukur kinerja keuangan dan non keuangan kedua-duanya adalah penting,
kadang-kadang akuntan dan manajer memfokuskan terlalu banyak pada tolak ukur
keuangan seperti laba dan varian biaya, karena angka-angka tersebut telah tersedia
dari sistem akuntansi. Namun manajer juga dapat memperbaiki pengendalian
operasional dengan mempertimbangkan tolok ukur kinerja non keuangan. Tolak ukur
demikian dapat lebih tepat waktu dan lebih dekat pengaruhnya terhadap karyawan
pada tingkat organisasi yang lebih rendah, di mana produk atau jasa dibuat/diberikan.

Gitosudarmo dan Basri (2002 : 275) berpendapat bahwa : “Pengukuran kinerja
keuangan adalah rangkaian aktivitas keuangan pada suatu periode tertentu dilaporkan
dalam laporan keuangan yang terdiri dari laba rugi dan neraca.”

Definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan yang
terdiri dari neraca dan laporan rugi laba, menunjukkan bahwa laporan rugi laba
menggambarkan suatu aktivitas dalam satu tahun sedangkan untuk neraca
menggambarkan keadaan pada suatu saat akhir tahun tersebut atas perubahan

kejadian dari tahun sebelumnya.
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Pengukuran kinerja secara tradisional hanya menitikberatkan pada  sisi
keuangan, misalnya dengan pengukuran ROI (Return on Investment), Profit Margin
dan Ecomic Value Added (nilai tambah ekonomi). Return on investment (ROI)
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
mendayagunakan aktiva produktif (operating assets) yang dimiliki. Ditinjau dari
aspek keuangan pengukuran ini dianggap cukup memadai karena memberikan

gambaran kinerja keuangan perusahaan yang cukup komprehensif.

2.7 Pengertian Economic Value Added (EVA)

Metode penilaian kinerja dengan menggunakan data akuntansi seperti yang
dibicarakan sebelumnya nampaknya belum sepenuhnya sesuai dengan tujuan
maksimisasi kemakmuran pemegang saham. Ahli keuangan mengembangkan konsep
baru sebagai pengukur kinerja atau Economic Value Added (EVA).

Warsono (2003 : 48) mengemukakan bahwa : "EVA adalah perbedaan antara
laba operasi setelah pajak dengan biaya modalnya."

Husnan dan Pudjiastuti (2004 : 65) mengemukakan bahwa EVA adalah
penilaian efektifitas manajerial untuk suatu tahun tertentu.

Hanafi (2005 : 52) mengemukakan EVA merupakan ukuran Kinerja yang
menggabungkan perolehan nilai dengan biaya untuk memperoleh nilai tambah
tersebut. Sedangkan Sartono (2001 : 103) bahwa EVA adalah laba bersih operasi

setelah pajak (NOPAT) - Biaya modal setelah pajak yang diperlukan untuk

mendukung operasi.
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Karena NOPAT pada dasarnya tingkat keuntungan yang diperoleh dari modal
yang ditanam, dan biaya modal adalah biaya dari modal yang ditanamkan, maka

NOPAT dan biaya modal bisa dituliskan sebagai berikut ini.

NOPAT = EBIT (1 - tarif pajak)

Dimana: EBIT = Laba bersih sebelum bunga dan pajak yang

diinvestasikan
NOPAT = Net Operating Profit After Taxes (Laba bersih
operasi setelah pajak)

Formula di atas menunjukkan bahwa nilai tambah yang diperoleh adalah nilai
tambah yang bersih (net), yaitu nilai tambah yang dihasilkan dikurangi dengan biaya
yang digunakan untuk memperoleh nilai tambah tersebut. Berbeda dengan
pengukuran kinerja akuntansi yang tradisional (seperti ROE), EVA mencoba
mengukur nilai tambah yang dihasilkan suatu perusahaan dengan cara mengurangi
beban biaya modal (cost of capital) yang timbul sebagai akibat investasi yang
dilakukan.

Young dan Stephen F.O’Byrne (2001 : 5) mengemukakan bahwa : “EVA
mengukur perbedaan, dalam pengertian keuangan antara pengembalian atas modal
perusahaan dan biaya modal.” EVA mampu menghitung laba ekonomi yang
sebenarnya atau true economic profit suatu perusahaan pada tahun tertentu dan sangat

berbeda jika dibanding laba akuntansi. EVA mencerminkan residual income yang



26

tersisa setelah semua biaya modal, termasuk modal saham, telah dikurangkan.
Sedangkan laba akuntansi dihitung tanpa mengurangkan biaya modal.

EVA memberikan pengukuran yang lebih baik atas nilai tambah yang
diberikan perusahaan kepada pemegang saham. Oleh karena itu manajer yang
menitikberatkan pada EVA dapat diartikan telah beroperasi pada cara-cara yang
konsisten untuk memaksimalkan kemakmuran pemegang saham.

Pengukuran Kkinerja secara tradisional hanya menitikberatkan pada sisi
keuangan, misalnya dengan pengukuran ROI (Return on Investment), Profit Margin
dan Ecomic Value Added (nilai tambah ekonomi). Return on investment (ROI)
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan
mendayagunakan aktiva produktif (operating assets) yang dimiliki. Ditinjau dari
aspek keuangan pengukuran ini dianggap cukup memadai karena memberikan
gambaran kinerja keuangan perusahaan yang cukup komprehensif. Economic Value
Added (EVA) konsep ini menilai kinerja perusahaan berdasar keuntungan rill karena
memasukkan unsur financial risk dalam perhitungannya. Meskipun sebagai ukuran
EVA lebih riil dalam menggambarkan kinerja perusahaan akan tetapi masih terdapat
kelemahan-kelemahan antara lain disebabkan karena belum memasukkan aktiva-
aktiva yang tidak nampak (intangible assets) dan kekayaan intelektual (sumberdaya
manusia).

Young (2001), mengatakan bahwa pendekatan nilai EVA adalah
unik dimana hal itu adalah satu-satunya yang menggabungkan semua informasi

mengenai perusahaan termasuk yang berikut :
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1. Penjualan dan pertumbuhan pangsa pasar

2. Kepuasan pelanggan

3. Hubungan dengan pemasok

4. Produktivitas buruh dan hubungan buruh

5. Pajak

6. Bunga dan pembayaran hutang pokok kepada pemberi pinjaman

7. Reputasi dengan bank dan peminjam lainnya

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa EVA merupakan suatu alat analisis
finansial untuk menilai profitabilitas yang realistis dari operasi perusahaan dan EVA
mempergunakan biaya modal dalam perhitungannya. Selain itu EVA juga
mempertimbangkan dengan adil harapan para penyandang dana, melalui perhitungan

biaya modal tertimbang dari struktur modal perusahaan.

2.8 Kriteria EVA
Untuk melihat apakah dalam perusahaan telah terjadi penciptaan nilai atau

tidak, dapat ditentukan dengan kriteria yang dikemukakan oleh Widayanto (2004:50)

sebagai berikut :

a) EVA >0, maka telah tejadi nilai tambah ekonomis (NITAMI) dalam perusahaan,
sehingga semakin besar EVA yang dihasilkan maka harapan para penyandang
dana dapat terpenuhi dengan baik, yaitu mendapatkan pengembalian investasi
yang sama atau lebih dari yang diinvestasikan dan kreditur mendapatkan bunga.

Keadaan ini menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menciptakan nilai (create
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value) bagi pemilik modal sehingga menandakan bahwa kinerja keuangannya
baik.

EVA < 0, maka menunjukkan tidak terjadi proses nilai tambah ekonomis
(NITAMI) bagi perusahaan, karena laba yang tersedia tidak bisa memenuhi
harapan para penyandang dana terutama pemegang saham yaitu tidak
mendapatkan pengembalian yang setimpal dengan investasi yang ditanamkan dan
kreditur tetap mendapatkan bunga. Sehingga dengan tidak ada nilai tambah
mengindikasikan kinerja keuangan perusahaan kurang baik.

EVA = 0, maka menunjukkan posisi impas karena semua laba yang telah
digunakan untuk membayar kewajiban kepada penyandang dana baik kreditur dan

pemegang saham.

2.9 Kerangka Pikir

Kinerja keuangan adalah sesuatu yang dihasilkan oleh perusahaan dalam satu

periode tertentu dengan mengacu pada standar yang telah ditetapkan. Kinerja

perusahaan adalah hasil yang diukur dan menggambarkan kondisi dari suatu

Perusahaan dan dari berbagai ukuran yang disepakati. Salah satu pengukuran kinerja

keuangan adalah metode EVA. Analisis Economic Value Added (EVA) adalah ukuran

kinerja yang menggabungkan perolehan nilai dengan biaya untuk memperoleh nilai

tambah tersebut.

Kelebihan penerapan metode EVA dalam penilaian kinerja keuangan adalah

konsep ini menilai Kkinerja keuangan yang berdasarkan keuntungan riil, karena
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memasukkan unsur financial risk dalam perhitungannya. Adapun metode yang
digunakan dalam menilai kinerja keuangan perusahaan adalah dengan menggunakan
analisis EVA,

Untuk lebih jelasnya akan disajikan kerangka pikir dapat digambarkan sebagai

berikut :
Skema 1. Kerangka Konseptual
PT. Sumber Batu Gowa
Kinerja keuangan
Metode Analisis
Analisis NOPAT Analisis biaya modal Pendekatan EVA

rata-rata tertimbang
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2.10 Hipotesis

Berdasarkan masalah pokok yang dikemukakan, maka penulis mengajukan
hipotesis sebagai jawaban sementara atas masalah tersebut yaitu : ” Kinerja keuangan
pada perusahaan PT. Sumber Batu Gowa dengan menggunakan pendekatan

Economic Value Added (EVA) meningkat setiap tahun.”



